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Agama Islam adalah agama yang penuh rahmat untuk seluruh umat 
manusia. Islam merupakan agama yang mengajarkan segala sesuatu sampai pada 
hal-hal yang sangat terperinci baik sikap manusia dalam kehidupan sosial maupun 
dalam kehidupan beragama. Toleransi yang dibangun oleh islam adalah toleransi 
yang ingin mengedepankan sikap saling menghormati dan menghargai antar 
sesama masyarakat beragama, agar dapat mengamalkan ajaran agamanya 
masing-masing sesuai dengan keyakinan yang dimilikinya, tanpa adanya pihak 
yang memberikan tekanan ataupun pemaksaan kehendak kepada penganut 
agama lain untuk memeluk agama tertentu (Salfiah, 2021). 

Kerukunan antar umat beragama, khususnya di Indonesia, merupakan 
suatu hal yang penting untuk dijaga dan diperhatikan. Terlebih Indonesia memiliki 
berbagai macam suku, aliran, ras dan agama. Maka dari itu, sikap toleransi harus 
dihadirkan dalam perbedaan tersebut. Sehingga kerukunan dan perdamaian antar 
umat beragama bisa terwujud. 

Namun, dalam perihal "Toleransi beragama" masih banyak 
kesalahpahaman di dalamnya, terkhusus bagi umat islam. Banyak Muslim yang 
belum benar-benar memahami makna sebenarnya Toleransi. Sehingga 
melahirkan pandangan serta pemikiran yang keliru, dan pada akhirnya berlawanan 
dengan hakikat dari Toleransi tersebut. Masyarakat banyak memaknai arti 
toleransi antar umat beragama itu dari keikut sertaannya dalam setiap kegiatan 
dan ikut memeriahkan setiap perayaan umat beragama yang lain dengan begitu 
masyarakat menilai bahwasannya kita sudah melakukan toleransi antar umat 
beragama (Gaffa Muhammad Fauzan, 2021). 

Salah satu fenomena yang masih banyak muslim keliru menyikapinya 
adalah Toleransi terhadap agama Kristen yang merayakan Perayaan Natal. Banyak 


Muslim yang menghadiri acara perayaan tersebut dengan embel-embel 


"Toleransi". Apalagi yang menghadiri itu biasanya orang-orang besar dan penting, 
seperti para pejabat, artis bahkan presiden sekalipun. 

Padahal, prinsip Toleransi dalam Islam adalah lakum diinukum waliyadin, 
bagimu agamamu bagiku agamaku. Menurut Quraish Shihab, beliau mengatakan 
dalam Program YouTube milik anaknya yaitu Shihab & Shihab, bahwa “Toleransi itu 
intinya menghormati pendapat pihak lain, sikap pihak lain, ajaran pihak lain walaupun 
kita tidak setuju, toleransi itu adalah mundur selangkah demi mencapai hubungan 
harmonis, mundur tetapi tidak mengorbankan prinsip “menyeleweng” tapi demi 
mencapai yang jauh lebih baik dan tidak mengorbankan prinsip. Nabi pun seperti itu". 

Begitu pun dengan Ustadz Adi hidayat, beliau memberikan konsep toleransi 
antar umat beragama dalam video ceramah di YouTube-nya, “Toleransi dalam Agama 
islam itu indah, biarkan umat lain beribadah sesuai kepercayaannya jangan diganggu, 
tugas kita hanya berdakwah dan mendoakan mereka karena dakwah itu dengan 
kelembutan hati bisa menghadirkan petunjuk Allah pada diri-diri mereka tapi juga kita 
tidak boleh memaksakannya. Pun juga janganlah menjadikan semua aktifitas 
menjadikan kita ikut-ikutan didalamnya seperti kita juga jangan memaksakan mereka 
untuk ikut-ikutan akan tradisi dari agama kita". 

Artinya tidak perlu seorang muslim ikut serta mengucapkan atau bahkan 
mengikutinya. Apalagi ini adalah Natal, yang oleh umat kristen dianggap lahirnya 
anak tuhan, yaitu Isa bin Maryam. Jika seseorang mengucapkan 'Selamat Natal' 
secara tidak disadar dan secara tidak langsung juga ia telah mengucapkan 'Selamat 
Allah mempunyai anak'. Padahal dalam al-Qur'an Allah sangat murka terhadap 
orang yang menyatakan atau mengucapkan Allah telah mempunyai Anak. 

Ada beberapa dalil yang mengungkapkan kemurkaan Allah terhadap orang 
yang menyatakan bahwa Allah mempunyai anak. Diantaranya : 

Pertama, Allah murka dan hampir bumi belah, langit runtuh & gunung 


hancur karena ucapan 'Selamat Natal' (selamat Allah mempunyai Anak). 
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Dan mereka berkata: “Tuhan yang Maha Pemurah mempunyai anak”. 
Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar. 
Hampir-hampir langit runtuh karena ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung- 
gunung hancur, karena mereka menyatakan Allah yang Maha Pemurah 
mempunyai anak. Padahal tidak layak bagi Tuhan yang Maha Pemurah 
mempunyai anak. Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan 
datang kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba (OS. Maryam 


(19) : 88-93). 


Kedua, Allah murka sampai hampir langit pecah, karena ucapan 'Selamat 
Natal' (selamat Allah mempunyai Anak). Dan beruntungnya para malaikat tetap 


bertasbih kepada Allah. 
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"Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya (karena kebesaran Tuhan) dan 
malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Tuhannya dan memohonkan ampun 


bagi orang-orang yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa sesungguhnya Allah Dia-lah 


Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. As-Syura [42] : 5). 


Ketiga, Mengucapkan ucapan seperti itu adalah suatu penghinaan 


kepada Allah swt. 
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"Allah menyatakan, Anak Adam telah mendustakan-Ku padahal tidak layak ia 
berbuat demikian. Anak Adam juga telah menghinaku, padahal tidak layak ia 
berbuat demikian. Adapun pendustaannya kepada-Ku adalah keyakinannya 
bahwasanya Aku tidak mampu menghidupkannya kembali (sesudah matinya) 
sebagaimana semula. Dan penghinaannya kepada-Ku adalah pernyataannya 
bahwa Aku punya anak. Padahal Mahasuci Aku. Aku tidak membutuhkan istri dan 
anak." (Shahih al-Bukhari bab wa qalu-ttakhadzal-'Llahu waladan no. 4482). 


Dalam sanad lain, diriwayatkan bahwa Allah swt menyatakan: 
Sei GAS g aS i Mi 5 MTA adi Anal Oi 165 n KE Jaka OT BI 4835 Cal 


Sementara penghinaannya kepada-Ku adalah pernyataannya bahwa Allah punya 
anak. Padahal Akulah as-Shamad (tempat bergantungnya semua makhluk, bukan 
Allah swt yang bergantung pada anak dan istri). Aku tidak melahirkan/mempunyai 
anak, juga tidak dilahirkan. Tidak ada satu pun yang serupa dengan-Ku (Shahih al- 
Bukhari bab gauluhu Allahus-Shamad no. 4975). 

Sudah seharusnya umat Islam berpegang teguh pada prinsip toleransi 
agamanya. Yaitu menghargai dan menghormati tanpa harus mengikuti. Karena 
berdasarkan dalil diatas, mengucapkan saja sudah banyak ancamannya, apalagi 
ikut serta merayakannya. Selain itu, Toleransi dalam Islam juga harus melihat tiga 
aspek kerangka dasar ajaran Islam: (1) Agidah, (2) Syariah, dan (3) Akhlak (Jamil, 
2019). 


Allah berfirman : 


“Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah, "Bagiku pekerjaanku dan 
bagi kalian pekerjaan kalian. Kalian berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan 
dan akupun berlepas diri terhadap apa yang kalian kerjakan." (OS. Yunus [10] : 41) 
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“Katakanlah: “Hai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa yang kamu 
sembah, dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah, dan aku tidak 
pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah 
(pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah, untukmu agamamu, dan 
untukkulah, agamaku'.” (QS. Al-Kafirun [109] : 6) 

Apa salahnya umat islam untuk diam saja, tidak perlu ikut campur, 
mengucapkan selamat apalagi ikut serta dalam acaranya dengan embel-embel 
"Toleransi". Tidak ada untung dan rugi bagi umat islam atau umat kristen itu 
sendiri ketika ikut serta mengucapkan atau merayakan hari raya mereka. 


Hanya mengucapkan saja Allah sudah murka, apalagi ikut merayakannya! 
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